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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pada saat ini pembangunan pada bidang konstruksi sangatlah pesat, 
terutama bangunan yang menggunakan beton karena di samping harganya murah 
dan proses pembuatannya lebih mudah juga dikarenakan bahan yang digunakan 
lebih mudah untuk diperoleh selain itu beton juga lebih tahan terhadap api. 
Spesi juga merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu 
bangunan, karena spesi dapat mempengaruhi keindahan dan kualitas suatu 
bangunan. Bahan yang digunakan untuk spesi pada saat ini umumnya berupa pasir 
dan semen. Karena semakin banyaknya pembangunan, maka bahan yang 
digunakan tentu juga semakin banyak, sedangkan bahan yang tersedia di alam ini 
bukan tanpa batas, hal tersebut akan menyebabkan harga bahan semakin mahal 
dan juga semakin sulit untuk didapat. Maka, kita harus mencari alternatif lain 
yang bisa digunakan sebagai pengganti bahan-bahan tersebut. 
Dalam penelitian ini bahan yang akan digunakan adalah tras sebagai 
pengganti pasir untuk campuran spesi. Tras diperoleh dengan cara menggali pada 
pegunungan atau perbukitan yang mempunyai warna merah kecoklatan. Tras yang 
akan dipakai berasal dari kecamatan Jatiyoso Karanganyar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka timbul pemikiran untuk menggunakan tras 
sebagai pengganti pasir. Dari penelitian ini beberapa masalah yang akan dikaji 
adalah berapa perbandingan kuat tekan, kuat tarik, dan kuat lekat spesi yang 
menggunakan tras sebagai agregat halus dan pasir sebagai pembandingnya untuk 
pemakaian sebagai spesi (mortar) normal. 
. 
C. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang pernah dilakukan mengenai pemanfaatan tanah tras telah 
dilakukan oleh Nugraheni (2007), dengan judul pengaruh penambahan tras Muria 
terhadap kuat tekan dan serapan air pada bata beton pejal. Dari penelitian tersebut 
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menunjukkan kuat tekan tertinggi terjadi pada komposisi 0,27 tras: 1 pc: 5,92 
pasir. Kuat tekan rata-rata adalah 47,576 Kg/cm2(masing-masing bata beton pejal 
masuk mutu A1 yaitu kuat tekan minimum 21 kg/cm2 dan mutu A2 yaitu kuat 
tekan minimum 35 kg/cm2). Untuk serapan air nilai tertinggi sebesar 17,62% 
terjadi pada komposisi 0,53 tras: 1pc: 5 pasir, dan ternyata masih sangat 
memenuhi syarat untuk bata beton pejal dengan mutu A1 dan A2. 
Penelitian oleh Kawigraha dan Sudiyanto, 2003 dalam Nugraheni (2007) 
tentang pemanfaatan batuan pozolan untuk bangunan rumah sederhana, diperoleh 
kesimpulan bahwa pemanfaatan pozolan dan kapur sebagai bahan baku 
pembangunan rumah dapat dilakukan sepanjang bahan baku memenuhi syarat. 
Semen berbasis pozolan merupakan alternatif untuk mengurangi harga bangunan 
yang berarti pula dapat mengurangi biaya pembangunan rumah. 
Menurut Prasetyo, 2002 dalam Nugraheni (2007) bahwa pengaruh 
penambahan tanah tras terhadap kuat tekan dan modulus elastisitas beton yang 
diberi perawatan tekanan uap (steam Curing) dengan variasi tanah tras 5%, 10%, 
15%, 20%, 25%, dan 30% dari berat semen yang telah ditetapkan dalam 
rancangan adukan (mix desain) hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
tanah tras berpengaruh terhadap kuat tekan dan modulus elastisitas beton yang 
diberi perawatan tekanan uap. Kuat tekan optimum sebesar 165,207 kg/cm2 terjadi 
pada penambahan tanah tras 17% atau meningkat 43% dari kuat tekan beton 
sebesar 115,198 kg/cm2. Peningkatan modulus elastisitas optimum sebesar 9,3% 
dari beton tanpa tras yaitu 98,327 kg/cm2 terjadi pada penambahan tras 13%.  
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 
1) Untuk mengetahui kuat tekan spesi yang menggunakan campuran tras sebagai 
pengganti pasir. 
2) Untuk mengetahui kuat tarik belah spesi yang menggunakan tras sebagai 
pengganti pasir. 
3) Untuk mengetahui kuat lekat spesi dengan menggunakan tras sebagai 
pengganti pasir. 
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E. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 
dan bukti nyata kepada masyarakat tentang penggunaan tanah tras sebagai bahan 
pengganti pasir untuk spesi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
tambahan sumbangan pemikiran tentang ilmu pengetahuan, khususnya para 
peniliti agar dapat dikembangkan lebih lanjut guna mencari alternatif-alternatif 
mengenai bahan-bahan penyusun lain dengan hasil yang optimal dan biaya yang 
seminimal mungkin. 
 
F. Batasan Masalah 
Penelitian ini perlu adanya suatu batasan masalah supaya pembahasan tidak 
meluas kemana-mana. Adapun bahan dan batasan penelitian dapat dirinci sebagai 
berikut : 
1) Semen yang digunakan adalah semen Holcim. 
2) Air yang dipakai berasal dari Laboratorium Bahan Bangunan Jurusan Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3) Agregat halus yang digunakan adalah tanah tras yang berasal dari Jatiyoso 
kabupaten Karanganyar dan sebagai pembanding digunakan pasir pandan 
simping dari Klaten, untuk semua jenis pengujian dengan perbandingan 
campuran dan jumlah benda uji dibuat sama. 
4) Perbandingan campuran spesi menggunakan perbandingan berat 1:3, 1:5, dan 
1:8 begitu pula dengan pembanding menggunakan perbandingan campuran 
yang sama. 
5) Masing-masing perbandingan dibuat 5 buah benda uji. 
6) Pengujian desak atau tekan menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan 
sisi 10 cm x 10 cm x 10 cm. 
7) Pengujian tarik menggunakan benda uji berbentuk seperti angka delapan. 
8) Pengujian lekat menggunakan bata merah dengan arah sumbu saling tegak 
lurus. 
9) Pengujian kuat desak, kuat tarik, dan kuat lekat dilakukan ketika benda uji 
berumur 28 hari. 
4 
 
10) Pelaksanaan pengujian kuat desak dan pengujian kuat lekat dilakukan di 
Laboratorium Bahan Bangunan Jurusan Teknik Sipil fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Pelaksanaan pengujian kuat tarik dilakukan di Laboratorium Mesin Jurusan 
Teknik Mesin fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
